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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan darah terlampau tinggi yang 

bersifat tidak normal dimana angka sitolik dan diastolik lebih tinggi dari 140\90mmHg. 

Konsumsi jus lemon dan air kelapa muda sebagai terapi non-farmakologis bisa menjadi 

alternatif karena kandungan kalium, vitamin C, dan flavonoid yang baik untuk membantu 

menurunkan tekanan darah. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus lemon dan air 

kelapa muda terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Metode: Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan desain quasi 

experiment dengan rancangan pretest-posttest control group. Sampel berjumlah 42 responden 

dengan 21 responden di setiap kelompok (intervensi dan kontrol), dengan tehnik sampling 

purposve samling. Data di analisis menggunakan uji Paired Sample T-Test dan Independent T-

Test. 

Hasil: Hasil uji paired sample t-test Kelompok jus lemon mengalami penurunan tekanan 

sistolik dari 155,19 ke 138,38 mmHg (mean = 16,81 mmHg), dan diastolik dari 94,62 ke 

86,29 mmHg (mean = 8,33 mmHg), p < 0,000. Sementara itu, kelompok air kelapa muda 

menurun dari 155,52 ke 143,24 mmHg (mean = 12,29 mmHg), serta diastolik dari 94,86 ke 

88,95 mmHg (mean= 5,91 mmHg), dengan p < 0,000. Perbandingan antar kelompok 

menunjukkan jus lemon memberikan penurunan tekanan yang lebih besar daripada air kelapa 

muda: tekanan sistolik post-intervensi lebih rendah (138,38 vs. 143,24 mmHg; selisih rata-rata 

(95 % CI) –6,59 sampai –3,12 mmHg), dan diastolik lebih rendah (86,29 ± 1,74 vs. 

88,95 ± 1,53 mmHg; selisih –3,69 sampai –1,65 mmHg), p < 0,000 

Kesimpulan: Pemberian jus lemon dan air kelapa muda efektif menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi (Ha diterima Ho ditolak), namun jus lemon lebih efektif 

dibandingkan air kelapa muda. 

Kata kunci : Jus lemon, air kelapa muda, tekanan darah, hipertensi. 

Kepustakaan : 8 buku (2019-2021, 42 artikel jurnal (2018-2024) 

Halaman : Halaman Depan, I-XII, Isi 58, Lampiran 10 

 

 

 

 
1Mahasiswa Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hamzar  
2Dosen, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hamzar  
3Dosen, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hamzar 

 

 

    
    

    
    

  P
ERPUSTAKAAN 

STIK
ES H

AM
ZAR LOM

BOK TIM
UR



 

THE EFFECT OF GIVING LEMON JUICE AND UNRIPENED    

COCONUT WATER ON BLOOD PRESSURE IN PATIENTS  

WITH HYPERTENSION IN TANAK MIRA TIMUK HAMLET,  

WANASABA DISTRICT 
 

Fadlurrahman1, Apriani Susmita Sari2, Baiq Fina Farlina3 

rikoa6915@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

 

Background: Hypertension is a condition in which blood pressure is abnormally high, with 

systolic and diastolic numbers higher than 140/90 mmHg. Lemon juice and young coconut 

water can be consumed as nonpharmacological therapy can be an alternative as they contain 

reasonable amounts of potassium, vitamin C, and flavonoids, which help lower blood pressure. 

Objective: This study aims to determine the effect of giving lemon juice and young coconut 

water on blood pressure in hypertensive patients. 

Methods: This quantitative study uses a quasi-experimental design with a pretest-posttest 

control group design. The sample amounted to 42 respondents, with 21 respondents in each 

group (intervention and control), with the sampling technique being purposive sampling. The 

data was analyzed using the Paired Sample T-Test and the Independent T-Test. 

Results: The results of the paired sample t-test. The lemon juice group experienced a decrease 

in systolic pressure from 155.19 to 138.38 mmHg (mean = 16.81 mmHg), and diastolic from 

94.62 to 86.29 mmHg (mean = 8.33 mmHg), p < 0.000. Meanwhile, the young coconut water 

group decreased from 155.52 to 143.24 mmHg (mean = 12.29 mmHg), and diastolic from 94.86 

to 88.95 mmHg (mean = 5.91 mmHg), with p < 0.000. Intergroup comparisons showed that 

lemon juice provided a greater reduction in pressure than young coconut water: lower post-

intervention systolic pressure (138.38 vs. 143.24 mmHg; mean difference (95% CI) –6.59 to –

3.12 mmHg), and lower diastolic (86.29 ± 1.74 vs. 88.95 ± 1.53 mmHg; difference –3.69 to –

1.65 mmHg), p < 0.000 

Conclusion: Lemon juice and young coconut water effectively lowered blood pressure in 

people with hypertension (Ha accepted by Ho was rejected). Still, lemon juice was more 

effective than young coconut water. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah suatu keadaan 

dimana tekanan darah terlampau tinggi 

yang bersifat tidak normal dimana 

angka sitolik dan diastolik lebih tinggi 

dari 140\90mmHg dan diukur tiga kali 

pada waktu yang berbeda-beda (Putra & 

Susilawati, 2022). Hipertensi 

merupakan peningkatan tekanan darah 

di atas normal yang bisa mengakibatkan 

terjadinya peningkatan jumlah angka 

kesakitan morbiditas dan kematian  

mortalitas karna meningkat nya tekanan 

darah (Hariawan & Tatisina, 

2020).Menurut World Health 

Organization (WHO), hipertensi adalah 

penyakit yang menjadi hal yang 

menakutkan bagi masyarakat. Tidak 

hanya orang tua saja yang harus 

mewaspadainya,bahkan disaat ini anak-

anak yang masih tergolong muda pun 

memiliki resiko yang sama besarnya 

untuk mengalami hipertensi.Hipertensi 

dicap sebagai penyebab kematian 

utama di dunia (Sambine ddk, 2024).  

Dari data WHO atau World 

Health Organization, sekitar 1,13 miliar 

jiwa yang mengalami hipertensi di 

dunia, dan diperkirakan jumlah 

penderita hipertensi setiap tahunnya 

akan terus meningkat, di tahun 2025 

sekitar 1,5 miliar jiwa yang akan 

mengalami kondisi tersebut. Dapat 

diperkirakan sekitar 10,44 juta orang di 

dunia yang akan meniggal karna 

menderita hipertensi (Telaumbanua & 

Rahayu, 2021). The silent killer 

(pembunuh diam-diam) adalah nama 

lain dari hipertensi, gejala hipertensi 

sering kali dianggap remeh oleh 

masyarakat oleh karena itulah 

penanganan hipertensi sering kali 

terlambat. Menurut WHO 50% orang 

yang menderita hipertensi 25% orang 

yang mendapatkan pertolongan. Jumlah 

orang yang menderita hipertensi di 

Indonesia sebanyak 70 juta orang 

(28%), hanya (24%) diantaranya adalah 

hipertensi terkontrol. (Sartik, Tjekyan, 

and Zulkarnain 2019). Menurut Dinas  

Kesehatan Provinsi NTB pada tahun 

2020 penderita hipertensi yang berusia 

lebih dari 15 tahun ada 146,053 orang 

yang menderita penyakit ini, jumlah 

laki-laki yang menderita hipertensi 

adalah 65,722 dan perempuan 

berjumlah 80,331. Menurut Dinas 

Kesehatan Kabupaten Lombok Timur 

tahun (2021) orang yang menderita 

hipertensi di Lombok Timur ada 77,060 

orang (Arianti, 2023). Dari data yang di 

peroleh di Puskesmas Wanasaba Lauk 

jumlah penderita hipertensi dari 4 tahun 

terahir dari tahun 2020 sebanyak 325,2 

orang dan di tahun 2021 sebanyak 

338,08 orang di tahun 2022 sebanyak 

339,04 orang di tahun 2023 sebanyak 

349,68 orang dan yang terahir di tahun 

2024 sebanyak 374,08 orang yang 

menderita hipertensi. 

Salah satu alternatif yang bisa 

menbantu masyarakat dalam 

menurunkan hipertensi tanpa harus 

takut ketergantungan obat-obatan dan 

tidak ada efek samping, yaitu dengan 

menggunakan terapi yaitu terapi non 

farmakologis. Secara ilmiah makanan 

yang banyak mengandung kalium 

berpotensi untuk membantu dalam 

menurunkan tekanan darah seperti 

buah-buahan yang baik untuk kesehatan 

dan tidak lupa mengkomsumsi sayur-

sayuran (Sambine ddk, 2024). Salah 

satu contoh buah-buahan yang memiliki 

banyak manfaat farmakologinya yaitu 

lemon. Perasan air lemon bisa digunkan 

untuk mengatasi penyakit seperti flu, 

hipertensi, dan siklus menstruasi yang 

tidak teratur, lemon memiliki sifat 

antidiare, antimikroba, antinyamuk, 

anti jamur dan antimutagenetik (Shiyan 

et al, dalam Harnis, Saberlan, and 

Farcrunisa 2024). 

Selain lemon buah kelapa juga 

memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan karna kandungan yang ada 

pada air kelapa. Pencegahan hipertensi 

    
    

    
    

  P
ERPUSTAKAAN 

STIK
ES H

AM
ZAR LOM

BOK TIM
UR



dapat dilakukan dengan cara 

pengobatan farmakologi dan non 

farmakologi. Salah satu bentuk 

pengobatan non-farmakologi dalam 

mengatasi hipertensi dengan 

pengobatan herbal yaitu dengan minum 

air kelapa muda (S.P. Rahayu et al., 

2021). Air kelapa muda mengandung 

unsur kalium yang tinggi. Kandungan 

kalium dalam air kelapa muda berfungsi 

dalam mempertahankan tekanan darah 

dalam batas normal. Kalium merupakan 

senyawa kimia yang yang berperan 

dalam memelihara fungsi otot, jantung, 

system saraf dan regulator tekanan 

darah (Sari & Purwono, 2022). 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan tanggal 28 Oktober 2024, 

hasil wawancara dari 6 orang warga 

yang mengalami hipertensi tidak tau 

cara mengatasi hipertensi selain 

menggunakan resep obat dari dokter. 

Dari hasil wawancara 6 orang tersebut 

mereka mengatakan ketika tekanan 

darah sedang naik mereka merasa 

pusing, dan sakit di bagian tengkuk. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

penulis atau peneliti ingin meneliti 

tentang “Pengaruh pemberian jus lemon 

dan air kelapa muda terhadap tekanan 

darah pada penderita hipertensi di 

Dusun Tanak Mira Timuk Kecamatan 

Desa Wanasaba”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain Quasi experiment 

dengan rancangan pretest-posttest 

control group. Penelitian ini di lakukan 

di Dusun Tanak Mira Timuk 

Kecamatan Desa Wanasaba dengan 

jumlah sample 42 responden. Sample 

di ambil dengan tehnik purposve 

sampling. Instrumen penelitian ini 

menggunakan lembar observasi untuk 

mengukur tekanan darah sebelum dan 

sesudah di berikan jus lemon dan air 

kelapa (pretest-posttest). Data di 

analisis menggunakan uji Paired 

Sample T-Test untuk melihat apakah 

ada pengaruh pemberian jus lemon dan 

air kelapa, dan uji Independent T-Test 

di gunakan untuk melihat 

perbandingan efektivitas antara kedua 

kelompok. 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran umum tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

kecamatan wanasaba, kecamatan 

wanasaba terbagi menjadi beberapa 

wilayah antara lain wanasaba induk, 

wanasaba lauk, wanasaba daya. 

Setelah melakukan studi penelitian 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

di desa wanasaba Lauk yang terdapat 

empat dusun yaitu dusun Tanak Mira 

Daya, Dusun Tanak Mira Baret, 

Dusun Tanak Mira Lauk, Dan Dusun 

Tanak Mira Timuk. Tempat ini 

termasuk dalam wilayah kerja 

puskesmas wanasaba. 

2. Gambaran umum subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 

penderita hipertensi yang ada di 

Dusun Tanak Mira Timuk. Jumlah 

subjek penelitian ini adalah 42 

responden yang telah sesuai dengan 

kriteria penelitian. Pengambilan data 

dilakukan dengan melakukan 

pengukuran tekanan darah 

menggunakan alat tensi meter dan 

lembar observasi untuk mengetahui 

tekan darah sistolik dan diastolik 

sebelum dan sesudah di berikan 

perlakuan. 

 

3. Analisa Univariat 

1) Karakteristik responden 

Karakteristik penderita 

hipertensi di Dusun Tanak Mira 

Timuk Kecamatan Desa Wanasaba 

bedasarkan usia, jenis kelamin dan 

tekanan darah 

 
Table 4.1 karaktristik responden 
berdasarka usia, jenis kelamin dan 
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tekanan darah pada penderita 

hipertensi di Dusun Tanak Mira 

Timuk Kecamatan Desa Wanasaba 

  

Berdasarkan table 4.1 

mayoritas usia responden yang 

paling dominan berada di usia 

60–69 tahun, menyumbang 

setengah dari total sampel yaitu, 

(21 responden,50%). usia 50–59 

tahun sebanyak (11 responden 

26,2%), usia 40–49 tahun 

sebanyak (6 responden 14.3%), 

dan usia 70 tahun sebanyak (1 

responden 2.4%). Berdasarkan 

jenis kelamin responden 

perempuan lebih banyak, yaitu 

sebanyak 25 responden (59,5%), 

sementara laki‑laki hanya 17 

responden (40,5%). Berdasarkan 

tekanan darah responden yang 

mengalami Hipertensi Stadium 

1: 140–159 mmHg → 26 

responden (61.9%), dan 

responden yang mengalami 

Hipertensi Stadium 2: ≥ 160 

mmHg → 16 responden (38.1%). 

Semua responden memiliki 

tekanan darah tinggi, sebagian 

besar (62%) masuk Stadium 1 

(140–159 mmHg), dan Sisanya 

(38%) masuk Stadium 2 (≥ 160 

mmHg). 

 

4. Aalisa Bivariat 

a) Uji normalitas data 
table 4.2 uji normatitas data tekanan 
darah sistolik 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 

hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa semua variabel pretest-

posttest memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari > 

0,05 pada uji Shapiro-Wilk. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa: Seluruh data 

tekanan darah, baik sebelum 

maupun sesudah diberikan jus 

lemon dan air kelapa muda, 

berdistribusi normal dan hasil uji 

normalitas, Semua kondisi 

(tekanan darah diastolik sebelum 

dan sesudah konsumsi jus lemon 

dan air kelapa) menunjukkan 

nilai p > 0,05 pada uji Shapiro–

Wilk. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

 

 

 

N

o 

Karakte

ristik 

Kategori Prek

uens

i (n) 

Peres

entase 

(%) 

1 Usia 40–49 

tahun 

6 14,3 

  50–59 

tahun 

11 26,2 

  60–69 

tahun 

21 50,0 

  70 tahun 1 2,4 

  Total 42 100 

2 Jenis 

kelamin 

Laki-Laki 17 40,5 

  Perempuan 25 59,5 

  Total 42 100 

3 Tekanan 

Darah 

Hipertensi 

stadium 1 

  

  140-159 26 61,9 

  Hipertensi 

stadium 2 

  

  ≥ 160 16 38,1 

  Total 42 100 

No Varabel Shapiro-

Wilk sig 

1 TD sistolik jus 

lemon (pre) 

0,373 

2 TD sistolik n air 

kelapa muda(pre) 

0,665 

3 TD sistolik jus 
lemon(post) 

0,235 

4 TD sistolik air 

kelapa muda(post) 

0,739 

5 TD Diastolik jus 

lemon (pre) 

0,935 

6 TD Diastolik air 

kelapa (pre) 

0,943 

7 TD Diastolik jus 

lemon (post) 

0,951 

8 TD Diastolik air 

kelapa (post) 

0,965 
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b) Analisis Pengaruh Pemberian 

Jus Lemon Terhadap Tekanan 

Darah Pada Penderita 

Hipertensi di Dusun Tanak 

Mira Timuk Kec Desa 

Wanasaba Hari Ke-1 Dan 

Hari Ke-7 
Table 4.3 uji pairet t test tekanan 
darah sistolik dan diastolik 

kelompok jus lemon. 

 

 

Berdasarkan Tabel 4,3 

hasil analisis uji Paired Sample 

T-Test terhadap 21 responden, 

terdapat dua variabel tekanan 

darah yaitu sistolik dan diastoli. 

Hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan penurunan 

signifikan pada tekanan darah 

sistolik dapat di lihat dari nilai Δ 

mean (rata- rata penurunan) 

tekanan darah sebesar 16,81 

mmHg dengan nilai p-value 

(p=0,000) dan nilai mean (rata-

rata penurunan) tekanan darah 

diastolik sebesar 8,33 mmHg 

dengan nilai p-value (p= 0,000) 

setelah pemberian jus lemon. 

Nilai tekanan darah sistolik mean 

pretest-posttest (mean ± SD: 

rata-rata dan sebaran data  

dalam kelompok), turun 

dari 155,19 ± 3,19 menjadi 

138,38 ± 3,29 mmHg, sedangkan 

nilai tekanan darah diastolik 

(mean pretest-posttest) turun dari 

94,62 ± 1,88 menjadi 86,29 ± 

1,74 mmHg. Penurunan ini 

signifikan secara statistik dengan 

nilai p-value kurang dari 

(p<0,05). 

maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tekanan darah 

sebelum dan sesudah di beri 

perlakuan.  Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa: 

Pemberian intervensi jus lemon 

secara signifikan menurunkan 

tekanan darah pada responden. 

c) Analisis Pengaruh Pemberian 

Air Kelapa Muda Terhadap 

Tekanan Pada Penderita 

Hipertensi di Dusun Tanak 

Mira Timuk Kec Desa 

Wanasaba Darah Hari Ke-1 

Dan Hari Ke-7 
Tabel 4,4 uji pairet t test kelompok 

kelapa 
 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4,4 

hasil analisis uji Paired Sample 

T-Test terhadap 21 responden, 

terdapat dua variabel tekanan 

darah yaitu sistolik dan diastolik. 

Penurunan rata-rata tekanan 

darah sistolik mean pretest ± SD 

dan mean posttest ± SD (rata-rata 

dan standar deviasi tekanan 

darah sistolik sebelum dan 

sesudah di berikan air kelapa 

muda) turun dari 155,52 ± 2,62 

mmHg, menjadi 143,24 ± 2,12 

mmHg, dengan nilai Δ Mean 

(rata-rata penurunan) sebesar 

12,29 mmHg. Nilai p-value = 

0,000 lebih kecil dari (p<0,05), 

dan nilai Mean (rata-rata 

penurunan), 

Berdasarkan tekanan darah 

diastolik mean pretest ± SD dan 

mean posttest ± SD (rata-rata dan 

Var

iabe

l 

Mean 

Pretest 

± SD 

Mean 

Posttest ± 

SD 

Δ 

Mean 

p-

value 

Sist

olik 

155,19 

± 3,19 

138,38 ± 

3,29 

16,81 < 

0,000 

Dia

stoli

k 

94,62 ± 

1,88 

86,29 ± 

1,74 

8,33 < 
0,000 

Variabel Mean 

Pretest 

± SD 

Mean 

Posttest 

± SD 

Δ 

Mean 

P-

value 

Sistolik 155,52 

± 2,62 

143,24 

± 2,12 

12,29 0.000 

Diastolik 94,86 

± 1,71 

88,95 ± 

1,53 

5,91 0.000 
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standar deviasi tekanan darah 

diastolik sebelum dan sesudah di 

berikan air kelapa muda), dari 

94,86 ± 1,71 mmHg menjadi 

88,95 ± 1,53 mmHg, dengan 

nilai Mean (rata-rata penurunan) 

sebesar 5,91 mmHg. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (p-value < 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tekanan darah 

sebelum dan sesudah intervensi 

 

d) Analisis Perbandingan 

Pengaruh Pemberian Jus 

Lemon Dan Air Kelapa Muda 

Terhadap Tekanan Darah 

Pada Penderita Hipertensi di 

Dusun Tanak Mira Timuk 

Kec Desa Wanasaba 
Tabel 4.5 Uji independent T tes 

antara dua kelompok 

juslemon dan air krlapa  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, 

rata-rata tekanan darah sistolik 

pada kelompok yang diberi jus 

lemon adalah 

138,38 ± 3,29 mmHg 

(mean ± SD: rata-rata dan 

sebaran data dalam kelompok), 

sedangkan pada kelompok yang 

diberi air kelapa muda adalah 

143,24 ± 2,12 mmHg 

(mean ± SD), dengan nilai 95 % 

CI perbedaan: –6,594 hingga –

3,121 mmHg (interval 

kepercayaan untuk selisih 

rata-rata antar kelompok). 

Tekanan darah diastolik 

pada kelompok yang di berikan 

jus lemon adalah 86.29 ± 1.74 

mmHg (mean ± SD: rata-rata 

dan sebaran data dalam 

kelompok), sedangkan pada 

kelompok yang diberi air kelapa 

muda adalah 88.95 ± 1.53 mmHg 

(mean ± SD), dengan nilai 95 % 
CI perbedaan: –3,688 hingga –
1,645 mmHg (interval 
kepercayaan). 

 Hasil uji Independent T-

Test, bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kedua 

kelompok dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05), mengindikasikan bahwa 

penurunan tekanan darah lebih 

besar pada kelompok jus lemon 

dibandingkan kelompok air 

kelapa muda, sehingga dapat di 

simpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara efek pemberian 

jus lemon dan air kelapa muda 

terhadap penurunan tekanan 

darah, di mana jus lemon lebih 

efektif dalam menurunkan 

tekanan darah. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Analisis Pengaruh Pemberian 

Jus Lemon Terhadap Tekanan 

Darah Pada Penderita 

Hipertensi di Dusun Tanak 

Mira Timuk Kec Desa 

Wanasaba 

Dari hasil uji pairet sampel t 

test menunjukkan bahwa 

pemberian jus lemon memiliki 

pengaruh terhadap menurunkan 

tekanan darah pada penderita 

hipertensi, penurunan ini dapat di 

lihat dari rata-rata nilai tekanan 

Vari

abel 

Kelom

pok 

jus 

lemon 

(M ± 

SD) 

Kelomp

ok air 

kelapa 

muda 

(M ± 

SD) 

p-

val

ue 

95%C1 

Sisto

lik 

138.38 

± 3.29 

mmHg 

143.24 ± 

2.12 

mmHg 

<.0,

000 

-6,594 -

3,121 

Diast
olik 

86.29 ± 
1.74 

mmHg 

88.95 ± 
1.53 

mmHg 

<.0,
000 

-3,688 -
1,645 
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darah mean pretest-posttest 

(mean ± SD) tekanan darah 

sistolik dan diastolik dari 155,19 

± 3,19 menjadi 138,38 ± 3,29 

mmHg dengan nilai mean (rata-

rata penurunan) tekanan darah 

sistolik sebesar 16,810 dan 

diastolik dari 94,62 ± 1,88 

menjadi 86,29 ± 1,74 mmHg, 

dengan rata-rata penurunan 

8,333, dengan nilai p-value = 

0,000 (p < 0,05). Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(p < 0,05) Ini menunjukkan 

bahwa intervensi jus lemon 

secara statistik signifikan dalam 

menurunkan tekanan darah pada 

responden yang mengalami 

hipertensi. 

Penurunan tekanan darah ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

oleh Susilawati & Kasron 

(2019), yang menunjukkan 

bahwa konsumsi jus lemon 

selama 7 hingga 14 hari efektif 

menurunkan tekanan darah. 

Lemon kaya akan vitamin C dan 

antioksidan yang diketahui dapat 

meningkatkan fungsi pembuluh 

darah dan merangsang 

vasodilatasi. Efektivitas jus 

lemon ini tidak lepas dari 

kandungan farmakologis alami 

seperti vitamin C, flavonoid, dan 

kalium yang terbukti berperan 

dalam memperbaiki fungsi 

endotel dan menurunkan stres 

oksidatif dalam tubuh. Harnis et 

al. (2024) Menyatakan bahwa 

lemon memiliki sifat 

farmakologis yang dapat 

menurunkan tekanan darah 

seperti antioksidan dan 

antimikroba Vitamin C bekerja 

dengan meningkatkan produksi 

nitric oxide (NO) di dalam 

endotelium pembuluh darah, 

yang menyebabkan relaksasi otot 

polos pembuluh darah dan 

menurunkan tekanan darah. 

Selain itu, flavonoid pada lemon 

juga diketahui memiliki efek 

vasodilatasi yang membantu 

memperlebar pembuluh darah 

dan mengurangi resistensi 

vaskular. 

 

2. Analisis Pengaruh Pemberian 

Air Kelapa Muda Terhadap 

Tekanan Pada Penderita 

Hipertensi di Dusun Tanak 

Mira Timuk Kec Desa 

Wanasaba 

Dari hasil uji pairet sampel t 

test menunjukkan bahwa 

pemberian air kelapa muda 

memiliki pengaruh terhadap 

menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi, penurunan 

ini dapat di lihat dari rata-rata 

tekanan darah mean pretest-

posttest (mean ± SD), turun dari 

155,52 ± 2,62 mmHg, menjadi 

143,24 ± 2,12 mmHg, dengan 

nilai Δ mean (rata-rata 

penurunan) tekanan darah 

sistolik sebesar 12,29, dan 

tekanan darah diastolik dari 

94,86 ± 1,71 mmHg menjadi 

88,95 ± 1,53 mmHg, dengan 

nilai mean (rata-rata penurunan) 

sebesar 5,91, dengan nilai p-

value = 0,000 (p < 0,05). Ini 

menandakan bahwa air kelapa 

muda efektif sebagai terapi 

nonfarmakologis untuk 

menurunkan tekanan darah. 

Penelitian oleh Wijayanti et 

al. (2020) menyatakan bahwa 

pemberian air kelapa muda 

selama 7 hari pada penderita 

hipertensi menunjukkan 

penurunan tekanan darah sistolik 

yang signifikan, dengan p < 0,05. 

Dalam studi tersebut, responden 

mengalami penurunan tekanan 

darah rata-rata sebesar 10–15 

mmHg tanpa adanya efek 
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samping. Hasil ini mendukung 

penelitian yang sedang dibahas, 

di mana air kelapa muda 

memberikan penurunan tekanan 

darah rata-rata sebesar 12,29 

mmHg dalam kurun waktu yang 

sama. 

 

3. Analisis Perbandingan 

Pengaruh Pemberian Jus 

Lemon Dan Air Kelapa Muda 

Terhadap Tekanan Darah 

Pada Penderita Hipertensi di 

Dusun Tanak Mira Timuk Kec 

Desa Wanasaba  

Dari hasil uji Independent T-

Test, diperoleh bahwabahwa 

tekanan darah sistolik pada 

kelompok jus lemon 

(138,38 ± 3,29 mmHg, 

mean ± SD) secara signifikan 

lebih rendah dibanding 

kelompok air kelapa muda 

(143,24 ± 2,12 mmHg, 

mean ± SD), dengan nilai 

p = 0,000, dan 95 % CI 

perbedaan –6,594 hingga –

3,121 mmHg (interval 

kepercayaan yang seluruhnya 

negatif), menunjukkan bahwa 

selisih rata-rata benar-benar di 

bawah nol.  Demikian pula, 

untuk tekanan diastolik, 

kelompok jus lemon mencatat 

86,29 ± 1,74 mmHg dibanding 

88,95 ± 1,53 mmHg pada 

kelompok air kelapa muda, 

dengan p = 0,000 dan 95 % CI –

3,688 hingga –1,645 mmHg, 

menunjukkan konsistensi 

perbedaan signifikan karena 

interval CI tidak menyertakan 

nol. Hal ini menunjukkan bahwa 

jus lemon memiliki efektivitas 

yang lebih tinggi secara statistik 

dibandingkan air kelapa muda.  

Penelitian Putri & 

Kurniawati (2021) 

membandingkan efektivitas jus 

lemon dengan air kelapa muda 

dalam menurunkan tekanan 

darah pada lansia hipertensi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jus lemon menurunkan 

tekanan darah lebih signifikan 

dibandingkan air kelapa muda 

dengan penurunan rata-rata 15 

mmHg pada kelompok lemon 

dan 9 mmHg pada kelompok air 

kelapa setelah 7 hari intervensi. 

Penelitian ini memperkuat 

temuan bahwa lemon memiliki 

efek yang lebih cepat dan kuat 

dalam mengatasi tekanan darah 

tinggi, terutama pada kasus 

hipertensi tahap  

Selain itu, penelitian oleh 

Ramadhan et al. (2023) juga 

mendukung bahwa kombinasi 

antara antioksidan dan vitamin 

dalam lemon mampu 

memperbaiki fungsi vaskular 

secara langsung. Dalam studi 

tersebut, kelompok responden 

yang rutin mengonsumsi jus 

lemon menunjukkan 

peningkatan respons vasodilatasi 

yang lebih baik dibandingkan 

kelompok air kelapa. Meski air 

kelapa tetap memberikan efek 

positif melalui mekanisme 

elektrolit dan diuretik, efek 

tersebut bekerja lebih lambat 

dibandingkan reaksi langsung 

senyawa bioaktif dalam lemon. 

Oleh karena itu, dari sudut 

pandang kecepatan dan 

efektivitas, jus lemon lebih 

unggul meskipun keduanya 

sama-sama aman dan alami. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan 

penelitian dan hasil pengujian 

pada pembahasan yang telah 

dilaksanakan, maka dapat diambil 

kesimpulan  

    
    

    
    

  P
ERPUSTAKAAN 

STIK
ES H

AM
ZAR LOM

BOK TIM
UR



1. Mayoritas usia responden yang 

paling dominan berada di usia 

60–69 tahun, (21 

responden,50%), usia 50–59 

tahun (11 responden 26,2%), usia 

40–49 tahun (6 responden 

14.3%), dan usia 70 tahun (1 

responden 2.4%). Mayoritas 

responden yang lebih dominan 

berdasarkan jenis kelmin adalah 

perempuan, yaitu 25 responden 

(59,5%), sementara laki‑laki 

hanya 17 responden (40,5%). 

Responden yang mengalami 

Hipertensi Stadium 1: 140–159 

mmHg, 26 responden (61.9%), 

dan responden yang mengalami 

Hipertensi Stadium 2: ≥ 160 

mmHg, 16 responden (38.1%). 

2. Tekanan darah penderita 

hipertensi di Dusun Tanak Mira 

Timuk sebelum dan sesudah 

(pretest-posttest) di berikan jus 

lemon dan air kelapa muda, 155-

94 mmHg (pre) dan turun 

menjadi 138-86, (post) setelah di 

berikan jus lemon, sebelum di 

berikan air kelapa muda 155-94 

mmHg turun menjadi 142-88 

mmHg setelah di berikan air 

kelapa muda. 

3. Pemberian jus lemon secara 

signifikan menurunkan tekanan 

darah pada penderita hipertensi 

di Dusun Tanak Mira Timuk 

dengan nilain p = 0.000 < 0.05. 

Rata-rata penurunan tekanan 

darah sistolik sebesar 16,81 dan 

diastolik sebesar 8,33, dengan 

nilai p-value = 0,000 (p < 0,05).  

4. Pemberian air kelapa muda juga 

menurunkan tekanan darah 

secara signifikan dengan nilai p = 

0.000 < 0.05, dengan penurunan 

rata-rata sebesar 12,29 dan 

diastolik sebesar 5,91. 

5. Terdapat perbedaan efektivitas 

yang signifikan antara pemberian 

jus lemon dan air kelapa muda, di 

mana jus lemon lebih efektif 

dalam menurunkan tekanan 

darah dengan rata rata penirunan 

tekanan darah sistolik sebesar 

16,81 mmHg dan diastoli sebesar 

8,33 mmHg dengan nilai p = 

0,000 (p < 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa jus lemon 

dapat menjadi alternatif terapi 

nonfarmakologis yang lebih 

unggul dalam pengelolaan 

tekanan darah tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi instansi Kesehatan 

Terutama puskesmas dan 

posyandu, penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk 

menyusun program promotif 

dan preventif berbasis pangan 

lokal sebagai upaya 

menurunkan prevalensi 

hipertensi di masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

Khususnya penderita 

hipertensi, disarankan untuk 

mulai mempertimbangkan 

penggunaan bahan alami 

seperti jus lemon dan air 

kelapa muda sebagai terapi 

tambahan untuk membantu 

menurunkan tekanan darah, 

dengan tetap mengikuti 

anjuran medis dan memantau 

tekanan darah secara rutin. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

1) Disarankan untuk 

melakukan penelitian 

dengan jumlah sampel 

yang lebih besar, durasi 

intervensi yang lebih 

panjang, serta 

pengendalian yang lebih 

ketat terhadap faktor-

faktor lain seperti pola 

makan, aktivitas fisik, 
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dan konsumsi obat, agar 

diperoleh hasil yang lebih 

mendalam dan 

generalisasi yang lebih 

kuat. 

2) Disaran kan untuk 

penelitian yang 

memberikan sosialisasi 

manfaat jus lemon dan air 

kelapa muda untuk 

membantu meningkatkan 

pengetahuan penderita 

hipertensi. 
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